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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Diri 

a. Pengertian Konsep Diri 

Hurlock mengemukakan, konsep diri merupakan inti dari pola 

perkembangan kepribadian seseorang yang akan mempengaruhi berbagai 

bentuk sifat. Konsep diri merupakan bagian dalam kepribadian, yang 

menimbukan beberapa perilaku, hal itu ditinjau dari konsep diri menurut 

Hurlock menyatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran seseorang 

mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, 

psikologis, sosial, emosiaonal aspiratif, dan prestasi yang hendak 

dicapai.
5
 

Firman Allah Al-Imran 139: 

                   

Artinya: “Dan Janganlah kamu (merasa) lemah, dan janganlah (pula) 

bersedih hati, sebab kamu  paling tinggi (Derajatnya), jika 

kamu orang beriman”.
6
 

 

Menurut McCandlesss, “self concept in the apexculmination of 

all the social and personal experiences the child has had”. Berdasarkan 

penjelasan McCandless, konsep diri merupakan titik pucak pengalaman 

                                                           
5
 Hurlock, E.B, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan (Jakarta: Erlangga,2002), hal 25. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (bandung: Diponegoro 

2010), hal 67.  
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sosial dan pribadi yang telah dimiliki individu sejak kecil. Konsep diri ini 

seperti peta yang menggambarkan keadaan individu dalam mengenal dan 

mengerti dirinya, terutama ketika menghadapi krisis atau pilihan. 

sebagaimana VC. Raimy mengemukakan, “the self-concept is the map 

which each person concults in order to understand himself, especially 

during moment of crises or choice”.
7
 

Mencermati pendapat Raimy tentang konsep diri seperti itu, 

semakin meyakinkan bahwa konsep diri positif sangat penting dimiliki 

individu karena mereka sedang mengalami masa krisis. Masa krisis 

menurut Hurlock disebabkan mereka mengalami masa transisi dari usia 

anak ke usia dewasa yang ditandai dengan gejolak pencarian identitas 

diri dengan cara mengeksplorasi berbagai kemungkinan pilihan (vokasi), 

dan akhir dari masa remaja biasanya mereka sudah dapat membuat 

komitmen, sehingga pada usia dewasa mereka mengalami keseimbangan 

(equelibrium). 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

diri merupakan tanggapan dan penilaian diri sendiri atau orang lain 

terhadap eksistensi dirinya. Berdasarkan proses pembentukannya, 

menurut Hurlock: 

                                                           
7
 Eti Nurhayati,Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta:PUSTAKA 

BELAJAR, 2011) hal  297. 
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1) Konsep diri primer, konsep diri yang terbentuk melalui 

pengalaman diperoleh individu dalam keluarga sebagai lingkungan 

sosialisasi yang pertama, 

2) Konsep diri sekunder, konsep diri terbentuk dalam pergaulan 

dengan teman sebaya dan lingkungan yang lebih luas. 

3) Konsep diri ideal, konsep diri yang lebih matang dari pada 

penilaian diri sebelumnya dalam pergaulan yang lebih luas seiring 

dengan perkembangan mentalnya. 

Karakteristik konsep diri yang penting berkaitan dengan vokasi 

individu menurut Popon Syarif arifin:
8
 

1) Memahami kondisi dan kemampuan fisik, seperti kesehatan, bentuk 

tubuh, penmpilan fisik, kekuata dan kelemahan fisik. 

2) Memahami potensi-potensi, seperti kemampuan akademik, bakat, 

minat, yang berhubungan dengan vokasi yang ingin dikembangkan. 

3) Memahami dan menyadari sifat-sifat kepribadian, seperti watak, 

emosi, kemampuan intelektual dan sosial. 

4) Memahami kemampuan dalam memilih dan mengambil keputusan 

dalam berbagai situasi, kebutuhan dan persoalan yang dihadapi. 

5) Memahami nilai-nilai dan tanggung jawab serta implikasi etis dari 

setiap pilihan vokasi yang diambil. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi konsep diri menurut 

Berzonsky mengemukakan aspek-aspek konsep diri meliputi : 

                                                           
8
Eti Nurhayati, ibid, hal 298. 
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1) Aspek fisik, yang meliputi penilaian individu terhadap segala 

sesuatu yang dimilkinya secara fisik. 

2) Aspek psikis, Aspek psikis mencakup pikiran, perasaan,dan sikap 

yang dimiliki individu terhadap diri sendiri. 

3) Aspek sosial, Meliputi bagaimana peranan individu dalam lingkup 

sosial dan sejauh mana penilaian individu terhadap peran tersebut. 

4) Aspek moral, Aspek ini maliputinilai-nilai dan prinsip yang 

memberikan arti dan arah dalam hidup individu dalam memandang 

nilai etika moral diri, seperti kejujuran, tanggung jawab atas 

kegagalan yang dialami, religius, serta kesesuaian perilakunya 

dengan norma-norma masyarakat yang ada.
9
 

b. Jenis-jenis Konsep Diri 

Menurut Calhoun dan Accocella, dalam perkembangannya 

konsep diri terbagi dua, yaitu konsep diri positi dan konsep diri 

negatif:
10

 

1) Konsep Diri Positif 

Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan diri 

dimana individu dengan konsep diri positif mengenal dirinya 

dengan baik. Konsep diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. 

Individu yang memiliki konsep diri positif dapat memahami dan 

menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam  tentang 

                                                           
9
 Jurnal Skripsi, Irmawati. (2009). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Perilaku 

Melayani Pada Perawat Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah“Roemani”  Semarang. Surakarta : 

FakultasPsikologi UMS. 
10
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dirinya sendiri sehingga evaluasi terhadap dirinya menjadi positif 

dan dapat menerima dirinya apa adanya. Individu yang memiliki 

konsep diri positif akan merancang tujuan-tujuan yang sesuai 

dengan realitas, yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar 

untuk dapat dicapai, mampu menghadapi kehidupan didepannya 

serta menganggap bahwa hidup adalah suatu proses penemuan. 

Coopersmith mengemukakan karakteristik dengan konsep 

diri positif, yaitu bebas mengemukakan pendapat, cenderung 

memiliki motivasi tinggi untuk mencapai prestasi, mampu 

mengaktualisasikan potensinya dan mampu menyelaraskan diri 

dengan lingkungannya. Pendapat tersebut sejalan dengan yang 

diungkapkan Brooks dan Emmert yang menyatakan bahwa 

individu yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima 

hal:
11

 

1) Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 

2) Merasa setara dengan orang lain 

3) Menerima pujian tanpa rasa malu 

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan dan perilaku yang tidak selruhnya disetujui oleh 

masyarakat. 

Individu yang memiliki konsep diri positif akan bersikap 

optimis, percaya diri sendiri dan selalu bersikap positif terhadap 

                                                           
11
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segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialami. Kegagalan 

tidak dipandang sebagai akhir dari segalanya, namun dijadikan 

sebagai penemuan dan pelajaran berharga untuk melangkah 

kedepan. Individu yang memiliki konsep diri positif akan mampu 

menghargai dirinya sendiri dan melihat hal-hal yang positif yang 

dapat dilakukan demi keberhasilan dimasa yang akan datang. 

2) Konsep diri negatif 

Sedangkan untuk konsep diri yang negatif coopersmith 

mengemukakan beberapa karakteristik, yaitu mempunyai perasaan 

tidak aman kurang menerima dirinya sendiri dan biasanya memiliki 

harga diri yang rendah. 

Fitts menyebutkan ciri-ciri individu yang memiliki konsep 

diri rendah adalah:
12

 

a) Tidak menyukai dan menghormati diri sendiri  

b) Memiliki gambaran yang tidak pasti terhadap dirinya 

c) Sulit mendefinisikan diri sendiri dan mudah terpengaruh oleh 

bujukan dari luar 

d) Tidak memiliki pertahanan psikologis yang dapat membantu 

menjaga tingkat harga dirinya 

e) Mempunyai banyak persepsi diri yang saling berkonflik 

f) Merasa aneh dan asing terhadap diri sendiri sehingga sulit 

bergaul, mengalami kecemasan yang tinggi, serta sering 
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mengalami pengalaman negatif dan tidak dapat mengambil 

manfaat dari pengalaman tersebut. 

c. Faktor–faktor yang mempengaruhi konsep diri 

Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

konsep diri sebagai berikut :
13

 

1) Pengalaman awal, pengalaman pertama kali yang mempengaruhi 

konsep diri. 

2) Ciri-ciri fisik, kesadaran individu atas penghargaan dan gengsi 

berkaitan dengan ciri-ciri fisiknya, maka kesadaran ini akan 

mempengaruhi konsep diri. 

3) Daya tarik, penampilan dan daya tarik menunjang ciri kepribadian, 

hal ini akan mempengaruhi konsep diri. 

4) Intelegensi, individu yang memiliki intelegensi tinggi serta 

dapatmeraih kesuksesan, dimungkinkan dapat mengembangkan 

konsep diri yang menguntungkan. 

5) Emosi, bila emosi terlalu kuat sehingga perilaku tidak terkendali, 

maka akan mempengaruhi penyesuaian diri individu. Dengan 

demikian emosi ikut membentuk konsep diri yang tidak 

menguntungkan. 

6) Atribut, nama yang digunakan untuk memanggil individu 

mempengaruhi penilaian pertama orang lain terhadapnya. 
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7) Keberhasilan dan kegagalan, cara individu bereaksi terhadap apa 

yang dianggap keberhasilan dan kegagalan mempengaruhi 

penyesuaian pribadi dan sosialnya. 

8) Penerimaan sosial, penerimaan sosial memegang peranan penting 

dalam perkembangan konsep diri individu yang diterima dalam 

kelompok sosialnya, akan mengembangkan rasa percaya diri, 

begitupun sebaliknya. 

9) Pengaruh keluarga, dari semua faktor penentu kepribadian 

Keluargalah yang paling penting, karena keluarga adalah kelompok 

sosial pertama dengan setiap individu yang diidentifikasi. 

Konsep diri meliputi seluruh aspek dalam keberadaan dan 

pengalaman seseorang yang didasari (walaupun tidak selalu akurat) 

oleh individu tersebut.
14

 Konsep diri tidak identik dengan diri 

organismik, bagian-bagian dari organismik berada diluar kesadaran 

seseorang atau tidak dimiliki oleh orang tersebut. Sebagai contoh, 

perut adalah bagian dari diri organismik, tetapi bila terjadi kesalaha 

fungsi dan menimbulkan kecemasan, maka perut tersebut biasanya 

tidak akan menjadi bagian dari konsep diri seseorang. Demikian pula, 

manusia dapat menyangkal beberapa aspek dalam dirinya seperti 

pengalaman dengan kebohongan, saat pengalaman tersebut tidak 

konsisten dengan konsep diri mereka. 

                                                           
14
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Dengan demikian, saat manusia sudah membentuk konsep 

dirinya, ia akan menemukan kesulitan dalam menerima perubahan dan 

pembelajaran yang penting. Pengalaman yang tidak konsisiten dengan 

konsep diri mereka, biasanya disangkal atau hanya diterima dengan 

bentuk yang telah didistorsi atau diubah.
15

 

Konsep diri yang sudah terbangun tidak mungkin tidak 

membuat perubahan sama sekali, hanya tetap akan terasa sulit. 

Perubahan biasanya paling mudah terjadi ketika adanya penerimaan 

dari orang lain, yang membantu seseorang untuk mengurangi 

kecemasan dan ancaman serta untuk mengakui dan menerima 

pengalaman-pengalaman yang sudah ditolak. Diri Ideal didefinisikan 

sebagai pandangan seseorang atas diri sebagaimana yang 

diharapkannya. Diri ideal meliputi semua atribut, biasanya yang 

positif, yang ingin dimiliki oleh seseorang. Perbedaan yang besar 

antara diri ideal dan konsep diri mengindikasikan inkongruensi dan 

merupakan kepribadian yang tidak sehat. Individu yang sehat secara 

psikologis, melihat sedikit perbedaan antara konsep dirinya dengan apa 

yang mereka inginkan secara ideal. 

Tanpa kesadaran, konsep diri dan diri ideal tidak mungkin ada. 

Rogersmendefinisikan kesadaran sebagai “representasi simbolik 

(walaupun tidak selalu dalam simbol verbal) dari sebagian pengalaman 
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Jess Feist Gregory J. Feist, Ibid, Hal 10. 



 
 

18 

kita”. Ia menggunakan istilah ini secara sinonim dengan simbolisasi 

dan consciousness. Rogers menemukan tiga tingkat kesadaran: 

1) Beberapa kejadian dialami dibawah batas kesadaran dan biasanya 

diabaikan atau disangkal. Pengalaman yang diabaikan dapat 

diilustrasikan dengan seorang wanita yang sedang berjalan 

melewati jalanan yang padat, sebuah kegiatan yang dapat 

menghadirkan banyak stimulus potensial, terutama stimulus visual 

dan auditori. Oleh karena itu ia tidak dapat memperhatikan 

semuanya, banyak yang akhirnya diabaikan. 

2) Rogers membuat hipotesis bahwa beberapa pengalaman akan 

disimbolisasikan secara akurat dan dimasukkan dengan bebas 

kedalam struktur diri. Pengalaman seperti itu biasanya tidak 

mengancam dan konsisten dengan konsep diri yang sudah ada.
16

 

3) Pengalaman yang diterima dalam bentuk yang terdistorsi. Saat 

pengalaman kita tidak konsisten dengan pandangan kita terhadap 

diri, kita mengubah bentuk atau mendistorsi pengalaman tersebut 

supaya dapat diasimilasikan kedalam konsep diri kita yang sudah 

ada. 

Kita telah melihat bahwa organisme dari diri (self) adalah dua 

identitas yang dapat kongruen satu sama lain ataupun tidak. Juga dapat 

di ingat bahwa aktualisasi merujuk pada kecenderungan organisme 

untuk bergerak menuju Fulfillment, ketika aktualisasi diri merupakan 
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keinginan untuk diri yang di persepsikan untuk mencapai fulfillment. 

Kedua kecenderungan ini kadang bertentangan satu dengan yang 

lainnya.
17

 

Ketidak seimbangan psikologis dimulai saat kita gagal 

mengenali pengalaman organismik kita sebagai pengalaman diri, yaitu 

ketika kita tidak secara akurat membuat simbolisasi dari pengalaman 

organismik kita kedalam kesadaran, karena pengalaman tersebut 

terlihat tidak konsisten dengan konsep diri yang sedang timbul. 

Inkongruensi antara konsep diri dan pengalaman organismik adalah 

sumber dari gangguan psikologis. Penghargaan bersyarat yang kita 

terima pada awal masa kanak-kanak dapat mengakibatkan konsep diri 

yang salah, konsep diri yang berdasarkan distorsi dan penyangkalan. 

Konsep diri yang muncul meliputi persepsi yang tidak jelas dan tidak 

selaras dengan pengalaman organismik kita, serta inkongruensi anara 

diri dan pengalaman dapat berakibat pada perilaku yang tidak 

konsisten dan berbeda. Terkadang kita berperilaku dalam bentuk yang 

memelihara dan meningkatkan kecenderungan aktualisasi kita, dan 

pada saat lain, kita dapat bertindak dalam bentuk yang dirancang untuk 

memelihara dan meningkatkan konsep diri yang barasal dari ekspektasi 

dan evaluasi orang lain atas diri kita. 

Semakin besar inkongruensi antara diri yang dirasakan (konsep 

diri) dan pengalaman organismik, kita akan semakin rentan. Rogers 
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meyakini bahwa manusia menjadi rentan saat tidak menyadari 

perbedaan antara diri organismik mereka dengan pengalaman mereka 

yang signifikan. Kurangnya kesadaran atas inkongruensi mereka 

membuat orang-orang yang rentan berperilaku dalam cara-cara yag 

tidak dapat dimengerti tidak hanya oleh orang lain, namun juga oleh 

diri mereka sendiri. 

d. Pembentukan Konsep diri 

Remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. 

Akan tetapi, apakah kedewasaan itu? Secara psikologi, kedewasaan 

tentu bukan hanya tercapainya umur tertentu seperti misalnya dalam 

ilmu hukum. Secara psikologi, kedewasaan adalah keadaan berupa 

sudah ada ciri-ciri psikologi tertentu pda seseorang. Ciri-ciri psikologi 

itu menurut G.W Allport (1961) adalah sebagai berikut:
18

 

1) Pemekaran diri sendiri (extention of the self), yaitu ditandai dengan 

kemampuan seseorang untuk menganggap orang atau hal lain 

sebagai bagian dari dirinya sendiri juga. Perasaan egoisme atau 

mementingkan diri sendiri berkurang, sebaliknya tumbuh perasaan 

ikut memiliki. Salah satu tanda yang khas adalah tumbuhnya 

kemampuaan untuk mencintai orang lain dan alam sekitarnya. 

Kemampuan untuk bertenggang rasa dengan orang yang 

dicintainya, untuk ikut merasakan penderitaan yang dialami oleh 

orang yang dicintainya, menunjukkan adanya tanda-tanda 
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Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2007), 
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kepribadian dewasa (maturepersonality). Ciri lain adalah 

berkembangnya ego ideal berupa cita-cita, idola, dan sebagainya 

yang menggambarkan wujud ego (diri sendiri) dimasa depan.
19

 

2) Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif (self 

objectivication) ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai 

wawasan tentang diri sendiri (self insight) dan kemampuan untuk 

mangkap humor (sense of humor) termasuk yang menjadikan 

dirinya sendiri sebagai sasaran. Ia tidak marah jika di kritik. Pada 

saat-saat yang diperlukan ia dapat melepaskan diri dari dirinya 

sendiri dan meninjau dirinya sendiri sebagai orang luar. 

3) Memiliki falsafah hidup tertentu (unifying philosopy of life). Hal itu 

dapat dilakukan tanpa perlu merumuskannya dan mengucapkannya 

dalam kata-kata. Orang yang sudah dewasa tau dengan tepat 

tempatnya dalam rangka susunan objek-objek lain di dunia. Ia tau 

kedudukannya dalam masyarakat, ia paham bagaimana seharusnya 

ia bertingkah laku dalam kedudukan tersebut, dan ia berusaha 

mencari jaannya sendiri menuju sasaran yang ia tetapkan sendiri. 

Orang seperti ini tidak lagi mudah terpengaruh  dan pendapat-

pendapatnya serta sikap-sikapnya cukup jelas dan tegas. 

Tujuh tingkat diri yang dimaksud oleh Allport meliputi:
20
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1) Diri Jasmani, Kita tidak dilahirkan dengan suatu perasaan tentang 

diri, perasaan tentang diri bukan merupakan bagian dari warisan 

keturunan kita.  

2) Identitas diri, Pada tingkat kedua perkembangan, muncullah 

perasaan identitas diri. Individu mulai sadar akan identitasnya yang 

berlangsung terus sebagai orang yang terpisah.  

3) Harga diri, Pada tingkat ketiga perkembangan, ialah timbulnya 

harga-diri. Hal ini menyangkut perasaan bangga dari diri individu 

sebagai suatu hasil dari belajar mengerjakan sesuatu atas usahanya 

sendiri. 

4) Perluasan diri, Pada tingkat keempat perkembangan, terjadi 

perluasan diri, yang terjadi mulai sekitar 4 tahun. Individu sudah 

mulai menyadari orang-orang lain dan benda-benda dalam 

lingkungannya, mulai memahami fakta bahwa beberapa barang 

diantaranya adalah miliknya..  

5) Gambaran Diri, Pada tingkat kelima perkembangan, muncullah 

gambaran diri. Hal ini menunjukkan bagaimana individu melihat 

dirinya dan pendapatnya tentang dirinya.  

6) Diri sebagai pelaku rasional, Setelah individu mulai sekolah, diri 

sebagai pelaku rasional mulai timbul. Aturan-aturan dan harapan-

harapan baru dipelajari dari guru-guru, teman-teman sekolah, atau 

teman sebaya ditempat tinggal. Pada saat ini hal yang lebih penting 
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adalah diberikannya aktivitas-aktivitas dan tantangan-tantangan 

intelektual. 

7) Perjuangan proprium, Tingkat terakhir dalam perkembangan 

diri(self) terjadi pada masa remaja atau adolesensi, yaitu 

perjuangan proporium (propriate striving). Allport percaya bahwa 

masa adolesensi merupakan suatu masa yang sangat menentukan. 

Orang sibuk dalam mencari identitas-diri.
21

 

Segi yang sangat penting dari pencarian identitas ini adalah 

menetapkan definisi suatu tujuan hidup. Pentingnya pencarian ini 

adalah bagaimana seseorang untuk pertama kalinya dia memperhatikan 

masa depan, menetapkan tujuan-tujuan hidup, dan melambungkan 

impian-impian jangka panjang. Berbarengan dengan ini, ialah 

munculnya perkembangan diri daya dorong kedepan. Intensi-intensi, 

aspirasi-aspirasi, dan harapan-harapan orang itu mendorong 

kepribadian yang matang. “sasaran-sasaran yang menentukan” ini 

dalam pandangan allport sangat penting untuk membentuk kepribadian 

sehat. 

 

2. Perencanaan karir 

Wernwer dan DeSimone, mendeskripsikan perencanaan karir 

sebagai berikut:
22 
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Career planning is a deliberate process of (1) becoming aware of 

self, opportunities, constrains, choices, and consequences, (2) indetifying 

career-related goals, (3) programming work, education, and related-

developental experiences to provide the direction, timing, and sequence of 

steps to attain a specific career goal. 

Perencanaan karir merupakan proses (1) menjadi sadar terhadap 

diri sendiri, peluang, kendala, pilihan, dan konsekuensi, (2) mengidentifikasi 

tujuan yang terkait dengan karir, (3) memprogram pekerjaan, 

pendidikan,pengalaman, pengembangan yang terkait untuk memberi arah, 

timing, dan urutan langkah untuk mencapai tujuan karir khusus. 

Firman Allah Q.S Ar-Ra’d Ayat 11: 

                              

                                  

          

 
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”.(QS.Ar-Ra’d:11)
23
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (bandung: Diponegoro 

2010), hal 250. 
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Donald Super mencanangkan suatu pandangan tentang 

perkembangan karir yang berlingkup sangat luas, karena perkembangan 

jabatan itu dipandang sebagai suatu proses yang mencakup banyak faktor.
24

 

Adapun faktor proses perkembangan karir menurut Donald Super 

adalah:  

1. Faktor Internal: 

a. Kebutuhan 

b. Sifat-sifat kepribadian 

c. Kemampuan intelektual 

2. Faktor Eksternal: 

a. Kehidupan sosial 

b. Ekonomi dan keluarga 

c. Lingkungan kebudayaan 

d. Kesempatan/kelonggaran yang muncul 

Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa perencanaan karir merupakan 

proses seorang individu untuk memilih dan memutuskan karir yang 

hendak dijalaninya yang berlangsung seumur hidup. Hal ini mengandung 

makna perencanaan karir mahasiswa tidak hanya tidak hanya berlangsung 

saat di bangku kuliah saja, namun berlangsung sampai individu dapat 

mencapai apa yang mereka harapkan yang sesuai dengan perencanaan 

karirnya.
25
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Rahmad, M.Pd,Bimbingan Karir,(Pekanbaru:Riau Creatif Multimedia,2013) hal, 73. 
25

Febry Yani Falentini, dkk “Jurnal Ilmiah Konseling”, Dalam 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor, (diakses pada 05 Januari 2017). 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor
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Unsur yang mendasar dalam pandangan Donald super adalah 

konsep diri atau gambaran diri sehubungan dengan pekerjaan yang akan 

dilakukan dan jabatan yang akan dipegang yang merupakan sebagian dari 

keseluruhan gambaran tentang diri sendiri. Data hasil penelitian  

memberikan indikasi yang kuat bahwa gambaran diri yang vokasional  

berkembang selama pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif, 

perkembangn ini berlangsung melalui observasi terhadap orang-orang 

yang memegang jabatan tertentu, melalui identifikasi dengan orang-orang 

dewasa yang sudah bekerja, melalui penghayatan pengalaman hidup, dan 

melalui pengaruh yang diterima dalam lingkungan hidup. Penyadaran 

kesamaan dan perbedaan diantara diri sendiri dan semua orang, akhirnya 

terbentuk suatu gambaran diri yang vokasional. 
26

 

Gambaran diri ini menumbuhkan dorongan internal yang 

mengarahkan seseorang ke satu bidang jabatan yang memungkinkan untuk 

mencapai sukses  dan merasa puas. 

Richard S  mengambil pendapat Parson, dan Richard S 

mengusulkan dalam memilih karir, maka seorang individu itu harus 

mendapat informasi tentang: 

a. Pengertian diri, sikap, kemampuan, minat, ambisi-ambisi yang 

dipunyai, keterbatasan-keterbatasan dan masalah-masalah yang sedang 

dialami. 
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Rahmad, M.Pd, ibid,hal 74. 
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b. Pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan, kondisi-kondisi yang 

membawa kesuksesan, keberuntungan, dan kegagalan yang pernah 

ada, kompensasi, kesempatan dan prospek kerja. 

c. Pemecahan yang benar dalam hubungannya dengan pengenalan diri 

dan pengetahuan tentang dunia kerja. 
27

 

Super mengidentifikasi enam dimensi yang relevan dan tepat untuk 

remaja sebagai berikut: 

a. Orientation to vocational choice (dimensi sikap yang menentukan 

pilihan akhir pekerjaannya). 

b. Information and planning (dimensi kompetensi individu untuk 

memilih jenis informasi tentang keputusan karir masa depannya dan 

perencanaan yang sudah terlaksana. 

c. Consistency of vocational preferences (konsistensi individu dalam 

pilihan karir yang disukainya). 

d. Crystalization of traits (kemajuan individu kearah pebentukan konsep 

diri). 

e. Vocational indpendence (kemandirian dalam pengalaman kerja). 

f. Wisdom of vocational preferences (dimensi yang berhubungan dengan 

kemampuan individu untuk menentukan pilihan yang realistik yang 

konsisiten dengan tugas-tugas pribadinya). 

Dimensi kematangan karir tersebut mendukung konsep bahwa 

pendidikan dan konseling dapat menjadi stimulus untuk perkembangan 
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Rahmad, M.Pd,ibid, hal 37. 
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karir. Kematangan karir tidak hanya terkait dengan tugas-tugas 

perkembangan yang terselesaikan secara individual tetapi juga dengan 

perilaku yang dimanifestasikan dalam caranya melaksanaan tugas-tugas 

perkembangan pada periode tertentu. Kesiapan individu untuk memasuki 

aktivitas yang terkait dengan karir tertentu memiliki nilai yang sangat 

berharga dalam proses konseling karir.
28

 

Menurut Donald E. Super, konsep diri, kompetensi, dan 

pemahaman terhadap informasi karir merupakan faktor penting bagi 

individu untuk mengeksplorasi dan membuat komitmen dibidang vokasi 

menurut super, “identify the self concept as the determinant of job choice, 

so that an individuals occupation and the picture of the kind of person he 

is will be compatible”. Proses individu ketika mulai memikirkan dan 

mempertimbangkan vokasi, kemudian mencari informasi, menjajahi 

beberapa alternatif sampai pada keputusan karir yang mantap sangat 

terkait dengan konsep diri yang dimilikinya. 

Disamping konsep diri, sikap kemandirian merupakan determinan 

penting yang memberi semangat dan keberanian pada diri remaja untuk 

mengeksplorasi berbagai informasi karir, menjajagi kemungkinan dari 

yang dapat dipilih dari beberapa alternatif hasil pencariannya sampai pada 

suatu keputusan untuk menetapkan piliha karir. 

Berkaitan dengan pendidikan karir, nasehat yang sering terlontar 

adalah seperti: “buatlah keputusan karir yang jelas sebelum kamu 
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Rahmad, M.Pd, ibid, hal 79. 



 
 

29 

melangkah, gapai pendidikan seoptimal mungkin, buatlah tujuan yang 

jelas, ambil segera kegiatan yang berhubungan dengan karir ketika kamu 

yakin hasilnya, hindarkan membuat kesalahan, peroleh keterampilan yang 

dibutuhkan sebelum mengambil posisi karir mu”. Seperti yang 

dikemukakan oleh Krumboltz: “Have you ever heard advice like this?: (1) 

Make a career decision, (2) Complete your education, (3) Make it your 

goal to have a secure retiremen, (4) Take action when you’re sure of the 

outome, (5) Avoid making mistakes, (6) Acquire needed skills before 

taking the job, (7) retire in order to rest from work”.
29

 

a. Faktor –faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 

1) Faktor-faktor yang bersumber pada individu, meliputi:
30

 

a) Sikap. Sikap merupakan suatu kesiapan pada seseorang untuk 

bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dengan 

pengertian lain sikap adalah merupakan suatu kecenderungan 

yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam bereaksi 

terhadap diri sendiri, orang lain atau situasi-situasi tertentu. 

b) Kepribadian. Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi 

yang dinamis di dalam individu dalam sistem-sistem psikofisik 

yang menentukan penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap 

lingkungan. Setiap orang pada hakekatnya berbeda satu sama 

lain. 
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Eti Nurhayati,Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta:PUSTAKA 

BELAJAR, 2011) hal  302. 
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 Handoko, Hany T,Manajemen Personalia danSumber Daya Manusia. Edisi kedua. 
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c) Aspirasi dan pengetahuan sekolah. Aspirasi dengan sekolah 

sambungan yang diinginkan berkaitan dengan perwujudan dari 

cita-citanya. Intelegensi merupakan kemampuan individu untuk 

bertingkah laku sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

d) Urutan kelahiran. Di dalam suatu keluarga urutan kelahiran 

anggotanya sangat berpengaruh pada kepribadian, pandangan 

hidup, keinginan dan cita-cita. 

2) Faktor sosial, meliputi: 

a) Kelompok primer. Keluarga merupakan bentuk kelompok 

primer yang memiliki kemantapan dan kekompakan. Keluarga 

merupakan lingkungan yang memberikan pengalaman sosial 

yang pertama. 

b) Kelompok sekunder. . Kelompok sekunder memberi pengaruh 

dalam menentukan arah dan minat karir anak-anak. Kelompok 

sekunder yang berpengaruh terhadap pembuatan keputusan 

karir remaja yaitu: (a) keadaan teman-teman sebaya 

(menyangkut pendidikan dan keadaan keluarganya), dan (b) 

sifat, sikap dan pandangan teman sebaya mengenai masalah 

karir.
31

 

Melalui perencanaan karir, seseorang mengevaluasi 

kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan kesempatan 

karir alternatif, menyusun tujuan karir, dan merencanakan aktivitas-
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aktivitas pengembangan praktis. Fokus pertama perencanaan karir 

haruslah pada kesesuaian tujuan pribadi dan kesempatan-kesempatan 

yang secara realistis tersedia. Perencanaan karir sepatutnya tidak hanya 

terkonsentrasi pada kesempatan-kesempatan promosi. Pada beberapa 

poin, perencanaan karir perlu pula terfokus pada pencapaian 

keberhasilan psikologis yang tidak harus selalau memerlukan 

promosi.
32

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi karir 

Ditengah era kompetisi,  kompetensi seseorang dipertaruhkan 

agar tetap Survice mengikuti dinamika kehidupan. Bagi sebagian 

kalanga yang merasa ragu, tidak percaya diri, tidak cukup nyali untuk 

berdiri diatas kaki sendiri, dan hanya menunggu datangnya kesaktian, 

apalagi jika tidak ada dukungan moral dari orangtua untuk menghadapi 

kompetisi kehidupan, merekalah masyarakat termarginalkan, paling 

banyak mengalami kerugian. 

Disamping faktor-faktor tersebut di atas, faktor eksternal saat 

ini sudah sedemikian menekan dan menuntut mereka. Ketatnya 

persaingan dan sempitnya pintu masuk ke pasar kerja, terlebih lagi 

berkaitan dengan era pasar bebas, membuat angkatan kerja muda tidak 

mudah untuk memasukinya. 

Dimensi psikologis yang terpenting dalam karir adalah 

memiliki konsep diri yang yang positif, sikap mandiri, dan cukup 
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support dari orang tua. Ketiga faktor ini sangat diperlukan untuk 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan vokasi yang sesuai dan pada 

akhirnya dapat membuat komitmen terhadap vokasi yang menjadi 

pilihannya.
33

 

Ditinjau dari sudut pandang ini, perencanaan karir merupakan 

aktivitas yang dilakukan individu untuk memahami dan berusaha 

mengendalikan kehidupan kerjanya sendiri. Bantuan dari konselor, 

penyuluh atau orang/pihak lain di dalam atau luar organisasi mungkin 

bermanfaat, tetapi fokus perencanaan karir pada individu. Jika 

perencanaan karir dilakukan dengan sukses, orang akan tau apa yang 

dia inginkan dan sejumlah langkah tindakan, jika diikuti, akan 

mengarah pada pencapaian tujuan.  

c. Tahap perencanaan karir 

Menurt Levon T. Esters, proses perencanaan karir dapat dibagi 

menjadi empat tahap. Tahapan-tahapan itu meliputi:
34

 

1) Self-assessment (Penilaian Diri) 

2) Knowledge of academic career options (Pengetahuan terhadap opsi 

karir akademik) 

3) Indepth evaluation and goal setting (Evaluasi secara mendalam 

dan penetapan sasaran) 

4) Career plan implementation (Implementasi rencana karir) 
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Eti Nurhayati,ibid hal 294. 
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Kepuasan), (Bandung: ALFABETA, 2014) hal 79. 



 
 

33 

Self-assessmentmengacu kepada kemampuan individu 

mengumpulkan informasi mengenai minat, keterampilan, kemampuan, 

nilai dan tipe kepribadian. 

Knowledge of academic-career options merujuk kepada 

kemampuan individu mengumpulkan informasi mengenai dunia kerja. 

Pengetahuan mengenai pekerjaan, jabatan, dan organisasi tertentu. 

Kondisi pekerjaan, pendidikan yang dibutuhkan, wawasan pekerjaan, 

dan kesempatan untuk maju merupakan faktor-faktor penting dalam 

memilih karir yang tepat. 

In-depth evaluation and goal setting mengacu pada 

pemahaman mengenai bagaimana membuat keputusan yang 

didasarkan pada informasi yang dikumpulkan seseorang dalam dua 

tahapan awal perencanaan karir: kesadaran terhadap faktor-faktor yang 

mungkin berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam 

mengimplementasikan keputusannya, dan penetapan tujuan jangka 

pendek, menengah, dan panjang.
35

 

Tahap terakhir proses perencanaan karir adalah implementasi 

rencana karir, yang mencakup pemilihan awal dan mengambil 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan karir. Fokus utama tahap ini 

adalah (1) persiapan bekerja dan pendidikan. Individu pada tahap ini 

perlu melakukan usaha-usaha: melamar ke berbagai program 

pendidikan dan pelatihan, (2) mengumpulkan informasi tentang 
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perusahaan tertentu (3) mengembangkan strategi pencarian kerja, (4) 

mengembangkan resume dan cover letter, dan (5) menyiapkan diri 

untuk wawancara. 

 

 

 

 

B. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Handayani tahun 2015, mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Bina Darma Palembang, dengan judul 

“Hubungan Konsep Diri dengan Kematangan Karir Pada Mahasiswa 

Fakultas Bahasa Indonesia Semester Akhir Universitas PGRI Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Hubungan Konsep Diri 

dengan Kematangan Karir Pada Mahasiswa tersebut. 

Dalam kajian hasil penelitiannya menunjukan bahwa  adanya 

Hubungan yang signifikan antara Konsep Diri dengan Kematangan Karir 

Pada Mahasiswa Fakultas Bahasa Indonesia Semester Akhir Universitas 

PGRI Palembang.
36

 

Persamaan dalam kajian penelitian tersebut dengan kajian 

penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang konsep diri 

mahasiswa. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian 

yaitu kematangan karir mahasiswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Angraeni tahun 2016, mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim 
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Riau, dengan judul “Hubungan Tipe-tipe Kepribadian dengan Perencanaan 

Karir Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2012 Uin Suska 

Riau”.  

Persamaan dalam kajian penelitian tersebut dengan kajian 

penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang Konsep Diri 

mahasiswa. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel X 

penelitiannya yaitu konsep diri.
37

 

 

C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 

1. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

menjelaskan konsep teoritis agar mudah dipahami. Selain itu konsep 

operasional juga berguna untuk mempermudah mencari data-data 

dilapangan. 

Konsep diri merupakan bagian dalam kepribadian, yang 

menimbulkan beberapa perilaku, hal itu ditinjau dari konsep diri menurut 

Hurlock menyatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran seseorang 

mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, 

psikologis, sosial, emosiaonal aspiratif, dan prestasi yang hendak dicapai. 

Dapat disimpulkan bahwa mengetahui tentang konsep diri sangat 

dibutuhkan oleh setiap individu, karena adanya konsep diri yang baik dapat 

membantu individu untuk mengarahkan sesuatu yang akan dilakukan. 
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Perencanaan karir merupakan proses (1) menjadi sadar terhadap diri 

sendiri, peluang, kendala, pilihan, dan konsekuensi, (2) mengidentifikasi 

tujuan yang terkait dengan karir, (3) memprogram pekerjaan, pendidikan, 

pengalaman, pengembangan yang terkait untuk memberi arah, timing, dan 

urutan langkah untuk mencapai tujuan karir khusus. 

Dalam perencanaan karir memiliki tahapan-tahapan dalam mencapai 

karir. Tahap perencanaan karir sebagai berikut: 

1. Self-assessment (Penilaian Diri) 

2. Knowledge of academic career options (Pengetahuan terhadap opsi karir 

akademik) 

3. Indepth evaluation and goal setting (Evaluasi secara mendalam dan 

penetapan sasaran) 

4. Career plan implementation (Implementasi rencana karir) 

Perencanaan karir merupakan sesuatu yang direncanakan demi untuk 

mencapai suatu tujuan karir. Untuk mewujudkan tujuan karir yang 

diinginkan maka mahasiswa harus lebih tanggap dalam menilai bagaimana 

kemampuan, potensi yang dimiliki, sehingga dapat bertanggung jawab 

dalam pencapaian karir yang telah direncanakan dan terwujud dengan hasil 

yang baik. 

Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari adalah 

Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan Karir Mahasiswa Angkatan 

2014 Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Suska Riau dengan kerangka teoritis diatas penulis 

melanjutkan ke operasional variabel. 
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2. Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Dalam operasional variabel Hubungan Konsep Diri dengan 

Perencanaan Karir Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau 

didapatkan indikator-indikator sebagai tolak ukur dalam penelitian 

lapangan: 

Tabel 2.1: 

Operasional Variabel X dan Y 

Variabel Penelitian Indikator 

 

 

 

 

Konsep Diri (X) 

1. Memahami kondisi dan kemampuan 

fisik, seperti kesehatan, bentuk tubuh, 

penmpilan fisik, kekuata dan 

kelemahan fisik. 

2. Memahami potensi-potensi, seperti 

kemampuan akademik, bakat, minat, 

yang berhubungan dengan vokasi yang 

ingin dikembangkan 

3. Memahami dan menyadari sifat-sifat 

kepribadian, seperti watak, emosi, 

kemampuan intelektual dan sosial. 

4. Memahami kemampuan dalam 

memilih dan mengambil keputusan 

dalam berbagai situasi, kebutuhan dan 

persoalan yang dihadapi 

5. Memahami nilai-nilai dan tanggung 

jawab serta implikasi etis dari setiap 

pilihan yang diambil. 

 

 

Perencanaan Karir (Y) 

1. Penilaian Diri 

2. Pengetahuan terhadap opsi karir 

akademik 

3. Evaluasi secara mendalam dan 

penetapan sasaran 

4. Implementasi rencana karir 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau dengan kata lain pendapat 

seseorang peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji 

kebenarannya dalam penalaman. Hipotesa dibagi menjadi dua yaitu hipotesa 

alternative dengan diberikan symbol (Ha) dan hipotesa nihil (Ho). Adapun 

hipotesa alternative dan hipotesa nol (nihil) dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha (Hipotesa Alternatif) : terdapat hubungan positif yang signifikanantar 

Konsep diri dan perencanaan karir mahasiswa. 

2. Ho (Hipotesa Nihil) : tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antar 

Konsep diri dan perencanaan karir mahasiswa. 

 


